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PERAN KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA MASYARAKAT
DALAM MENYELESAIKAN KONFLIK DI PERUMAHAN
TALANG SARI KOTA SAMARINDA

Nurita Arya Kusuma®

Abstrak

Nurita Arya Kusuma,Peran Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Dalam
Menyelesaikan Konflik di Perumahan Talang Sari Kotan&rinda. Di bawah
Bimbingan Drs. Sugandi,M.Si dan Bapak MohammadiKa8fSos., M.si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaparan komunikasi antar
budaya masyarakat dalam menyelesaikan konflik dirpahan Talang Sari Kota
Samarinda dan untuk mengetahui faktor—faktor yangmperngaruhi peran
komunikasi antar budaya masyarakat dalam menyédasakonflik di perumahan
Talang Sari Kota Samarinda. Jenis penelitian yarigkidikan termasuk deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu Konflik @itarbelakangi oleh
perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatang tidak mengerti arti
bahasa dan lawan bicaranya merasa tersinggung, psamaan karena bahasa
yang berbeda Kebudayaan yang berbeda norma-normia plgperhatikan dan
dihargai. Masyarakat perlu menghargai norma-norngbkdayaan yang berbeda-
beda agar tidak terjadi kesalahpahaman antar sesamsmga yang ada di
perumahan Talang Sari. Adat Istiadat merupakan lsaatu penyebab perbedaan
budaya. Perbedaan budaya adat-istiadat perlu dibadan dihormati. Mencegah
suatu konflik perbedaan adat istiadat diharap maakat saling menghargai
antara satu sama lain. Perbedaan budaya adat istiachampak pada
berlangsungnya pesta, misalnya acara pernikahantakén, syukuran, acara
tahlilan dan lain-lain. Faktor kebiasaan adalah fak yang dipengaruhi oleh
sering tidaknya orang itu melaksanakan suatu pekerj Faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi antar budaya masyarakatndahenyelesaikan konflik
yaitu menghargai dan menghormati perbedaan sukuamag kelompok,
antarindividu, kebudayaan, kepentingan, sosial,glinhukum dan kesadaran
masyarakat.

Kata Kunci : Peran, Komunikasi, Budaya dan Konflik

Pendahuluan

Adanya konflik di perumahan Talang Sari berdasarkzarbedaan
pendapat, salah paham, ada pihak yang dirugikanpdeasaan sensitif. Terlihat
dari berkomunikasi sangat bergantung pada budaysepyerti kebudayaan yang
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berbeda bahasa, berbeda norma — norma, berbedé#statidt dan kebudayaan
yang berbeda kebiasaan oleh beberapa suku. Dhaséadari Jawa Tengah,
seseorang berbicara dengan nada yang halus d&a ketrbicara dengan nada
tinggi, maka akan dianggap tidak memiliki tata keansedangkan di Sumatra
Utara, Batak, mereka terbiasa berbicara dengan kexda dan cepat. Maka ketika
dua orang yang berasal dari kedua daerah ini bert&n berbicara, kemungkinan
untuk terjadi kesalahpahaman akan lebih besar. &aaig Batak mengatakan
sesuatu dengan nada tinggi, bisa jadi dari suka &a&n menganggapnya sebagai
omelan atau bahkan mengira Suku Batak marah kepadany

Konflik norma yang terjadi akibat adanya pelanggatarhadap norma-
norma sosial tertentu, contohnya pencurian di Paham Talang Sari yang pernah
terjadi. Konflik adat istiadat terjadi pada perrika, pernikahan yang terjadi
antara 2 suku yang berbeda pernikahannya menggursdta pernikahan adat
yang dipakai, tidak menggunakan 2 adat dalam paksanikahan. Dari kebiasaan
masyarakat yang berbeda-beda pada musyawarah desm-ama@ara adat, seperti
nikahan, syukuran, Tahlilan, khitanan dan lainryari hal ini, perbedaan budaya
merupakan hal-hal penyebab konflik yang menimbulleamtu konflik, dari
kesalahpahaman antar warga, dari bahasa, norntas@aidat dan kebiasaan.

Dengan melihat uraian di atas maka penulis tertartkik lebih menekankan
dan meneliti lebih lanjut mengenai masalah terssbaara ilmiah melalui skripsi
yang berjudul Peran Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Dalam
Menyelesaikan Konflik di Perumahan Talang Sari Kétanarind&.

Teori Konflik
Hubungan Masyarakat (Public Relation)
a. Definisi Konflik

Menurut Antonius, dkk (2002: 175) konflik adalalasutindakan salah satu
pihak yang berakibat menghalangi, menghambat, atangganggu pihak lain
dimana hal ini dapat terjadi antar kelompok madsatrataupun dalam hubungan
antar pribadi.

Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidugan perkembangan
manusia yang mempunyai karakterstik yang beragananusla memiliki
perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonsistem hukum, bangsa, suku,
agama, kepercayaan, serta budaya dan tujuan haahgpberbeda, perbedaan inilah
yang melatarbelakangi terjadinya konflik. Konflikdadah sebagai perbedaan
persepsi mengenai kepentingan terjadi ketika titedihat adanya alternatif.
Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tdpkt dihindari dan selalu akan
terjadi. yang dapat memuaskan aspirasi kedua pétak (Wirawan; 2010: 1-2).

b. Jenis Konflik

Konflik ekonomi terjadi karena perbutan sumber-sambekonomi yang
terbatas. Konflik ekonomi misalnya terjadi dalanmtod sengketa tanah pertanian
antara anggota masyarakat dan perusahaan perkelaumara anggota masyarakat
dan lembaga pemerintahan, atau antara anggota rakaiyinnya.
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Menurut Wirawan, (2010:116) Konflik dapat dibedakzardasarkan posisi
pelaku konflik yang berkonflik, yaitu: Konflik vekial dan Konflik horizontal.
c. Faktor Penyebab Konflik

Konflik memiliki sebab yang melatarbelakangi adanyanflik atau

pertentangan (Wiese dan Becker, dalam Soekanto; 2007

1. Perbedaan antara individu-individu

2. Perbedaan kebudayaan

3. Perbedaan kepentingan

4. Perubahan sosial
d. Tipe Konflik

Dalam suatu konflik akan digambarkan persoalanegadas sikap, perilaku dan

situasi yang ada. Tipe-tipe konflik terdiri atas:iga konflik, konflik laten,

konflik terbuka, dan konflik di permukaan (S.N Kkaisari: 2001: 6);

1. Tanpa konflik.

2. Konflik laten.

3. Konflik terbuka

4. Konflik di permukaan.

e. Akibat Konflik

Beberapa akibat yang ditimbulkan oleh pertentangan &onflik, antara lain

(Wirawan: 2010:109) :

1. Bertambahnya solidaritas/group

2. Hancurnya atau retaknya kesatuan kelompok

3. Adanya perubahan kepribadian individu

4. Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban manusia

5. Akomodasi
f. Strategi Penyelesaian Konflik

Konflik dapat terjadi secara alami karena adanyadisy obyektif yang dapat

menimbulkan terjadinya konflik. Berikut ini adalabrdisi obyektif yang bisa

menimbulkan konflik (Wirawan, 2010:110).

1. Tujuan yang berbeda dkemukakan oleh Hocker dan ®¥jlkkonflik terjadi
karena pihak-pihak yang terlibat konflik mempuntygiian yang berbeda.
Komunikasi yang tidak baik.

Beragam karakteristik sosial.
Pribadi orang.

. Kebutuhan.

g. Metode Penyelesaian Konflik

Adapun metode-metode pemecahan masalah akibatkksodial budaya yang

biasa digunakan menurut Wirawan (2010: 113), ariéémesebagai berikut :
Metode kompetisi (competition)

Metode menghindari (avoidance)
Metode akomodasi (accommodation)
Metode kompromi (compromise)
Metode kolaborasi (collaboration)
Metode pengurangan konflik.

GENARN

ougbhwphE
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Definisi Komunikasi Antar Budaya

Menurut Mulyana, (2005;42) menyakini bahwa KomusikaAntar
Budaya adalah komunikasi yang terjadi di antara gg@ang yang memiliki
kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras, etniksastoekonomi, atau gabungan
dari semua perbedaan ini. Menurut Stewart L. Tullklespunikasi antarbudaya
adalah komunikasi antara orang-orang yang berbadaya (baik dalam arti ras,
etnik, atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi)dégban adalah cara hidup
yang berkembang dan dianut oleh sekelompok oramg d®erlangsung dari
generasi ke generasi.

Fungsi-Fungsi Komunikasi Antarbudaya

a. Fungsi Pribadi
Menurut Mulyana (2007;57) menyakini bahwa fungsbadi adalah fungsi-
fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui perilakikomunikasi yang
bersumber dari seorang individu.
1. Menyatakan ldentitas Sosial
2. Menyatakan Integrasi Sosial
3. Menambah Pengetahuan
4. Melepaskan Diri atau Jalan Keluar

b. Fungsi Sosial
Fungsi sosial menurut Dadan Anugrah (2007:78) selayikut : pengawasan,
menjembatani, sosialisasi nilai dan menghibur

c. Prinsip-Prinsip Komunikasi Antarbudaya

Relativitas Bahasa

Bahasa Sebagai Cermin Budaya

Mengurangi Ketidak-pastian

Kesadaran Diri dan Perbedaan Antarbudaya

Interaksi Awal dan Perbedaan Antarbudaya

Memaksimalkan Hasil Interaksi

d. Tujuan Komunikasi Antar Budaya
Menurut Alo Liliwei, (2002;54) salah satu hal yapgling ditekankan adalah
tujuan dari komunikasi antarbudaya adalah menguramgkat ketidakpastian
tentang orang lain.

e. Hambatan Komunikasi Antarbudaya
Hambatan-hambatan tersebut adalah (Chaney & Ma2tl4, 11) : Fisik
(Physical), Budaya (Cultural), Persepsi (Perceptibtivasi (Motivational),
Pengalaman (Experiantial), Emosi (Emotional), Bal{asgguistic), Nonverbal
dan Kompetisi (Competition)

oghkwhpE

Konsep Komunikasi

Menurut professor Wilbur schramm dalam Cangara 4200menyatakan
bahwa Komunikasi merupakan suatu proses dimana ataag atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi tihesatu sama lain yang
pada gilirannya akan tiba saling pengertian.
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Konsep Dasar Budaya

Menurut Koentjaraningrat (2009;36) Budaya adalahekgshan sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalagkaakehidupan masyarakat
yang dijadikan milik diri manusia dengan relajar.

Konsep Dasar Komunikasi Antarbudaya

Menurut Stewart L. Tubbs (2001;73) mengungkapkammdaa Komunikasi
antarbudaya merupakan komunikasi antara orang-g@mg berbeda budaya (baik
dalam arti ras, etnik, atau perbedaan-perbedaam elosnomi).

Definisi Konsepsional

Peran komunikasi antar budaya masyarakat dalam efemaykan konflik
adalah interaksi antara orang-orang yang persemayla dan sistem simbolnya
cukup berbeda dalam suatu komunikasi yang terjadinthra orang-orang yang
memiliki kebudayaan yang berbeda dari perbedaamnudssfaan yang berbeda
bahasa, kebudayaan yang berbeda norma—norma, kelandgang berbeda adat-
istiadat dan kebudayaan yang berbeda kebiasaan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitskriptif kualitatif,
yaitu metode dengan prosedur pemecahan masalah gmetjdiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek byal penelitian seseorang,
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yamakaatau sebagaimana adanya

Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian dari penelitian ini adad@ibagai berikut :

1. Peran komunikasi antar budaya masyarakat dalam etemajkan konflik di
Perumahan Talang Sari Kota Samarinda yang meliputi
a. Kebudayaan yang berbeda bahasa.
b. Kebudayaan yang berbeda norma - norma.
c. Kebudayaan yang berbeda adat-istiadat.
d. Kebudayaan yang berbeda kebiasaan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran komunikamaraoudaya masyarakat
dalam menyelesaikan konflik di Perumahan TalanglSztea Samarinda.

Sumber Data

Sumber Data ada dua jenis yaitu :

1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu Sumber data Penelitiang ydin peroleh secara
langsung dari sumber asli, yang berjumlah 10 osmtggai berikut.
- Key informan( Informasi Kunci ) Ketua RT.
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- Informan lainnya yaitu masyarakat yang dilakukanaraPurposive sampling
yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertgartg memberikan
data secara maksimal

2. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder adalah Data Penelitian ygreyaleh peneliti secara

tidak langsung melalui media perantara. Data sekunchumnya berupa bukti,

catatan atau laporan historis yang telah tersusiandarsip. Seperti data-data
yang mendukung dari buku-buku yang sudah dipubkkas maupun yang
belum dipublikasikan. Untuk menunjang penelitian drambil dari data-data
yang berupa dokumen-dokumen yang berasal dari ketaa RT (rukun
tetangga) di kompleks perumahan Talang Sari KotaaBada.

Tehnik Pengumpulan Data

Berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung paldaptehnik pengumpulan
data yang dipergunakan, artinya apakah tehnik ydipgkai tepat atau tidak
didalam mengungkapkan atau mendapatkan data sgpegtdiharapkan.

Untuk mendapatkan data tersebut, maka diperlukanyadmetode tertentu
dalam pengumpulan data. Adapun metode pengumpulatanya yaitu dengan
menggunakan :

1. Studi Kepustakaariprary Researc)

2. Penelitian LapanganField Work Researgh darinya penulis langsung
mengadakan penelitian kelapangan dengan mempem@unb&berapa cara
yaitu:

a. Observasi
b. Wawancardinterview)

3. Penelitian dokumen atau dokuntessearchartinya penelitian terhadap seluruh
dokumen atau arsip-arsip yang menyangkut masalatukiasi antar budaya
masyarakat di perumahan Talang Sari Kota Samarinda.

Tehnik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian i@nggunakan metode
analisis data kualitatif yaitu mendeskripsikan @erhanganalisis data yang
diperoleh, kemudian dijabarkan dalam bentuk pesglayang sebenarnya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik liaisa data model
interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael Hub@an dikutip Sugiyono
(2007:15-20) yaitu analisis terdiri dari beberapa &egiatan yang terjadi secara
bersamaan. Berikut penjelasan dari alur kegiatam atealisis model interaktif
yaitu:

1. Pengumpulan Data

2. Reduksi Data

3. Penyajian Data

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
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ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pembahasan
Kebudayaan yang berbeda bahasa

Kebudayaan dalam perbedaan bahasa atau maknahdbaotuntuk suatu
kerukunan di Perumahan Talang Sari. Tetapi permlasalwarga yang terjadi dari
setiap individu atau kelompok yang tidak mengettilzahasa dan lawan bicaranya
merasa tersinggung, permasalahan karena bahasa bexbgda diselesaikan
dengan melibatkan orang yang dihormati di Perumalgrabila masih bisa
diselesaikan dengan musyawarah.

Beragamnya sumber konflik yang terjadi antar manusialit untuk
dideskripsikan secara jelas dan terperinci sumaerkdnflik. Dikarenakan sesuatu
yang seharusnya bisa menjadi sumber konflik, tepgua kelompok manusia
tertentu ternyata tidak menjadi sumber konflik. Kén yang terjadi
dilatarbelakangi oleh perbedaan dalam suatu indetalak bersumber dari bahasa
saja. Perbedaan-perbedaan tersebut diantaranyaangkoy ciri fisik, kepandaian,
pengetahuan, adat istiadat, keyakinan dan laindghayang terjadi di selesaikan
dengan akal sehat yang bisa di musyawarahkan segama warga yang dipimpin
oleh RT atau tokoh masyarakat.

Dari perbedaam bahasa dari Jawa Tengah, seseadrigaoa dengan nada
yang halus dan ketika berbicara dengan nada timggka akan dianggap tidak
memiliki tata krama. sedangkan di Sumatra Utaraal8ahereka terbiasa berbicara
dengan nada keras dan cepat. Maka ketika dua oramg berasal dari kedua
daerah ini bertemu dan berbicara, kemungkinan uetykdi kesalahpahaman akan
lebih besar. Saat orang Batak mengatakan sesuagard@ada tinggi, bisa jadi si
Jawa akan menganggapnya sebagai omelan atau batekagira si Batak marah
kepadanya. Konflik diatas di selesaikan dengan awayah yang di ikuti dengan
Tokoh masyarakat dan Ketua RT yang bisa mendamaidedaan bahasa.

Kebudayaan yang berbeda norma — norma

Norma-norma yang berbeda perlu diperhatikan danngsalihargai.
Kepribadian seseorang dibentuk oleh keluarga dasyanakat, tidak semua
masyarakat memiliki nilai-nilai dan norma yang sarRarbedaan norma dapat
menimbulkan rasa amarah dan benci sehingga habtgrsnenimbulkan konflik
warga.

Masyarakat perlu memperhatikan norma kebudayaang yharbeda.
Masyarakat perlu menghargai norma-norma kebudayaang berbeda-beda agar
tidak terjadi kesalahpahaman antar sesama warga a@a di perumahan Talang
Sari.

Norma kebudayaan yang berbeda biasa terjadi datorfdingkungan,
biasanya faktor lingkungan pun berperan dalam pdadenilai dan norma setiap
daerah atau tempat. Seperti lingkungan di pasgasderbeda dengan lingkungan
di perumahan.

Konflik norma yang terjadi di Perumahan Talang $amadi akibat adanya
pelanggaran terhadap norma-norma sosial terteatanndpencurian yang terjadi di
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Perumahan Talang Sari di selesaikan dengan jakurhuyeng menghindari dari
hakim masa. Pihak Perumahan Talang Sari melapgréda Kepolisian setempat
dalam menangani masalah tersebut.

Kebudayaan yang berbeda adat-istiadat

Perbedaan budaya adat istiadat merupakan salapesagabab konflik, dari
adat istiadat masyarakat Bugis dengan masyarakat yamg berbeda. Perbedaan
adat istiadat terlihat dari perkawinan, upacamaljtdan hukum adat yang saling
tidak mengerti antara satu sama lain menyebabkaftikoHal ini di atasi dengan
menghargai dan menghormati antar sesama adatistiad tidak saling menghina
sesama perbedaan adat istiadat dan meremehkarasadam

Perbedaan adat istiadat membentuk pribadi-pribaadg erbeda. Seseorang
banyak terpengaruh dengan pola pemikiran dan pandielompoknya. Pemikiran
dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya akanghasilkan perbedaan
individu yang dapat menghasilkan konflik.

Sebagai warga perumahan Talang Sari, harus meraghangar sesama
warga lain atas perbedaan adat istiadat. Biasangzegean adat istiadat, suku
bangsa, agama, pandangan hidup, dan budaya, megdamtbulnya persaingan
dan pertentangan, bahkan bentrokan diantara angglmapok sosial. hal ini yang
menyebabkan perbedaan pola kebudayaan.

Kebudayaan yang berbeda kebiasaan

Kebiasaan merupakan faktor yang dipengaruhi oleimgeidaknya salah
seorang warga itu melaksanakan suatu pekerjaamm@ban Talang Sari memiliki
solusi dengan mengadakan penjagaan dan pengawadam raleh warga yang
bersedia atau pihak keamanan yang dipekerjakarosliFérumahan Talang Sari
yang menjaga dari hal-hal yang akan membahayakagaw&eperti Pencurian,
perkelahian, musibah kebakaran dan lainnya.

Kebudayaan yang berbeda kebiasaan terlihat dari begaan
individu. Konflik di Perumahan Talang Sari terjadari faktor perbedaan
kepribadian antar individu, biasanya perbedaanviddi yang menjadi sumber
konflik dari perbedaan pendirian dan perasaan. @maemiliki pendirian dan
perasaan yang berbeda-beda satu dengan lainnyhed@an pendirian dan
perasaan akan sesuatu hal atau lingkungan yang myjatlapat menjadi faktor
penyebab konflik sosial, sebab dalam menjalani hgao sosial, seseorang tidak
selalu sejalan dengan kelompoknya.Orang akan tggpeh dengan pola-pola
pemikiran dan pendiriannya.

Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu pada akhiakan menghasilkan
perbedaan individu yang dapat menghasilkan konflik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran komunikasi atbudaya masyarakat

dalam menyelesaikan konflik di Perumahan Talang $&wota Samarinda.
Faktor-faktor yang dapat menyelesaikan konflik darasyarakat harus

menghargai dan menghormati sesama umat beraganaay#gerbedaan agama
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ini akan membawa dalam hal penyelesaikan konflikgyada dan tidak akan
menimbulkan konflik antara pemeluk agama yang dathgan yang lain.

Dalam menyelesaikan konflik diharapkan sesama wsebarusnya masing-
masing pihak dalam suatu konflik bersedia untukempa&tkan atau mengurangi
tuntutannya masing-masing, tidak berbeda pendtigak salah paham, tidak ada
pihak yang dirugikan, dan seluruh masyarakat tidaémiliki perasaan yang
sensitif. Warga atau masyarakat harus dapat memagesaan, karena perasaan
masing-masing pihak memicu dendam yang jika adarkpatan akan dibalaskan
melalui jalan kekerasan pula. Belum lagi kerusalan kerugian materiil yang
harus di tanggung. Dampak konflik lainnya adalahngumdang turun tangan
keluarga dan saudaranya yang datang membantu ¢#ehyar secara
menyelesaikan dendamnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pada penyajian data dan analisis ydatg telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulanaalatiar:

1. Permasalahan warga yang terjadi dari setiap ingdigthu kelompok, karena
bahasa yang berbeda harus diselesaikan denganatkafiborang yang di
hormati atau sebagai tokoh masyarakat di Perum@hkamg Sari dengan cara
musyawarah. Pengguanaan Bahasa Indonesia sebagaalrasional menjadi
penting untuk mengurangi kesalahpahaman.

2. Kebudayaan yang berbeda norma-norma perlu dipkdmatdan dihargai.
Masyarakat perlu menghargai norma-norma kebudayamgy berbeda-beda
agar tidak terjadi kesalahpahaman antar sesamawary) ada di perumahan
Talang Sari. Norma kebudayaan yang berbeda biagaditedari faktor
lingkungan tempat tinggal.

3. Adat Istiadat merupakan salah satu penyebab peabebadaya. Perbedaan
budaya adat-istiadat perlu dihargai dan dihormisiiencegah suatu konflik
perbedaan adat istiadat diharap masyarakat salémginargai antara satu sama
lain. Perbedaan budaya adat istiadat nampak padanpsungnya pesta,
misalnya acara pernikahan, khitanan, syukuranagedtilan dan lain-lain.

4. Kebiasaan adalah faktor yang dipengaruhi oleh getidaknya orang itu
melaksanakan suatu pekerjaan.
perasaan akan sesuatu hal atau lingkungan yang myatapat menjadi faktor
penyebab konflik sosial, sebab dalam menjalani hgao sosial, seseorang
tidak selalu sejalan dengan kelompoknya.

5. Faktor-faktor yang dapat menyelesaikan konflik danasyarakat harus
menghargai dan menghormati sesama umat beragansagamaasing pihak
dalam suatu konflik bersedia untuk melepaskan atangurangi tuntutannya
masing-masing, tidak berbeda pendapat, tidak gaddtam, tidak ada pihak
yang dirugikan, seluruh masyarakat tidak memiléigsaan yang sensitif, tidak
merusak dan tidak melibatkan keluarga yang harugntuangan dengan
saudaranya untuk membantu secara menyelesaikaardayd.
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Saran

Setelah melalui beberapa macam penelitian, dengadah hati penulis
merasa perlu untuk memberikan saran-saran yang kimutgrmanfaat kepada
semua pihak. Adapun saran-saran yang akan perensikakan adalah sebagai
berikut :

1. Diharapkan bagi seluruh warga perumahan Talang B@&mjaga interaksi
dengan menghargai dan menghormati bahasa daridaemeuku.

2. Diharapkan agar masyarakat perlu menghargai noomaankebudayaan yang
berbeda-beda agar tidak terjadi kesalahpahamansasama warga yang ada di
perumahan Talang Sari.

3. Seluruh masyarakat perumahan Talang Sari salingghoemati perbedaan
budaya adat-istiadat untuk mencegah suatu kon#ik thenyelesaikan atas
konflik yang ada.

4. Bagi warga Talang Sari diharapkan tidak memiliki deem pada warga lain
yang telah menimbulkan masalah pada diri pribadinya

5. Diharapkan seluruh masyarakat harus menghargaingamghormati sesama
umat beragama, tidak salah paham, tidak ada pilsadg yirugikan, tidak
merusak dan tidak menggunakan amarah.
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